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ABSTRAK

Sekolah Dasar merupakan titik tolak yang tepat dalam
usaha pembandgunan pendidikan yang menyangkut bidang studi ma-
tematika. Karena, Sekolah Dasar merupaksn basis ysng sangat
meﬁentukan dalam pembentukan sikap, kecerdasan, dan kepriba-

dian anak didik.

Memperhatikan kurikulum bidang studi matematika di Seko-
lah Dasar, konsep luas merupakan salah satu konsep mendasar
dalam matematika. Oleh karena itu dalam kesempatan ini, penu-—
4115 mencoba melakukan penelitian tentang penguasaan Konserva-
si luas di SD Negeri Percobaan dan SD Nedgeri 05 Air Tawar Pa-
dang. Tinjauan akan dilakukan pada murid kelas IV, V, den VI

dari kedua SD tersebut pada tahun ajaran 1982/1993.

Permasalahan penelitian ini adalah: (1) apskah prosenla-
se skor rata-ratsa penguasaan konservasi luas dari suatu ba-
ngun datar dari murid kelas IV, V,dan VI SD sudah lebih atau
sama dengan 75%, (2) apakah lerdapat perbedasn yang berartl
tentang penguasaan Xkonservasi  luas anbtara murid 8D Hegeri
Percobaan dan SD Negeri 05 Air Tawar Padang? (3) apakah ter-
dapat perbedaan yang berarti tentang penguasaan konservasi
luas antara murid SD kelas IV, V, dan VI? (4) apakah ierdapat
interaksi penguasaan rata-rata konservasi luas antara Sckolah

Dasar dan tingkatan kelas?

Hipotesis penelitian adalah:

(1) Skor rata-rata penguasaan konservasi luas murid kelas 1V,
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V. dan VI masih di bawah 75%.

(2) Terdspat perbedaan yang berarli penguasaan konservasi lu-—
as antara murid kelas IV, V, dan VI.

(S) Tidak ada perbedaan yang berarti penguassan konservasi
luas  aotara marid 8D Negeri Percobann dan 5D Negeori 0
Air Tawar Padang.

(4) Tidak ada inleraksi penghusaun konservasi luas onlora se-

kolah dan tingkatan kelas.

FPopulasi penelitiasn adalah murid 8D Negeri Percobaan dan
SD Negeri 05 Air Tawar Padang tshun ajaran 1992/1893. Sebagai
sampel penclitian adalah murid kelas IV, V, dan VI dari kedua
5D tersebut (290% orang).

Data diperoleh melalul tes objiektif dengan alternatif 4
pilihan, dengan jumlah soal 3@ bubir. Sedangkan teknik anali-

s5is data dllakukan dengan teknik prosentase don uji ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan:

(1) Prosentase skor rata-rata penguasaan konservasi luas mu~
rid SD masih di bawah 75% dari tes yang diberikan, yaitu
61,63% untuk kelas IV, 71,94% untuk keclas V, dan 72,22%
untuk kelas VI.

(2) Terdapal perbedaan yang berarti skor rata-rata penguasaan
konservasi Juas antara murid kelas IV, V, dan VI, baik
pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifiksnsi
1%.

(3) Tidak ada perbedaan yang berartl skor rata-rata penguasa-
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(4)

an konservasi luas anbara murid 5D Negeri Percobasn  dan
5D Negeri 05 Air Tawar Padang, baik pada taraf signifi-
kansi 1% maupun pada taraf signifikensi 5%.

Terdapat interaksi yang berarli skor rata-raba penguasaan
konservasi luas murid asntara sckoloh dan Lingkatan  kelas

pada baraf signifikansi 5%.
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BAB I

PENDABRULUAN
Latar Belakang Masalah

Dnlom  Pembukoan Undang-Undang Dasor Noegnra  Republik
Indonesia tahun 1845, telah dinyatakan bahwa cilLa-cita lu-
hur bangsa Indonesia adalah untuk membentuk suatu Pemerin*
tahan Negara Indonesia yang melindungil segenap bangsa In-—
donesia dan selurubh bumpah darah Indonesia, don untuk me-
wujudkan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa
dan ikut melaksanakan kebertiban dunia. Berkaitan dengan
hal mencerdaskan kehidupan bangsa, sangat mengharapkan
kerja keras dalam bidang pendidikan. Usaha doan kerja keras
ini hendaknya diarahkan pada peningkaban mutu pendidikan.
Peningkatan mutu pendidikan ini hendaknya diartiken seba-
gai upaya ke arah sempurnanya pencapaian tujuan pendidikan
nasional yaitu pembangunan manusgia Indonesia seutuhnya.

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di  Indone-
s51a, tolah bayak usahsa-usaha yang dilakukan oleh pemerin-
tah. Usaha-ussaha ini antara lain dopab dilibhal adonya poer-
baikan kurikulum {penyempurnaan kurikulum tehun 1975 men-
jadi kurikulum tehun 1984), adanya perbaikan sarana dan
prasarana pendidikan, adanya peningkatan mutu guru atau
staf pengajar antara lain terlihat daril penataran-penatar-
an  yang sudah diikuti oleh sebagian besar guru atau staf
prengajar  sesual dengan bidang keahliannya masing-masing.
Di samping ilu, ada pula program pendidikan lanjutan, baik

di dalam negeri maupun di luar negeri unbuk guru-guru atau
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ataf pengajar mulsi dari tingkat Seckolah Dasar sampai ke
tingkat Pergurusn Tinggi.

Kalau diperhatikan kurikulum Sekolah Dasar tabun 1984
(GBPP bidang studi matematika tahun 19806), dinyatakan bah-
wa kurikulum matematika Sekolah Dasar berpandu kepada fung
si matematika yang dapal dipanlang sebagai:

1. Alat yang dapat digunakoan dalam berbogai Dbidang 1ilmu
dan kehidupan,

2. Pola pikir, yang dapat membantu mewperjelas permasalah-
an melalui abstraksi/idealisasi/generalisasi wmwengarah
kepada obyektivitas dan efektivitas yang tinggi, dan

3. Ilmu pengetahuan yang dapat dikembangkan.

Jelas bahwa matemaltika merupakan salah satu wmata pe-
lajaran vang sangat penlting dikuasai dengan baik oleh mu-
rid-murid sebagei generasi harapan bangsa. Matematika se-
bagai sarana berpikir ilmiah yang sangat diperlukan untuk
mengembangkan cara berpikir logis dan sistematis. Demikian
pula; matematika merupakan pengelabhuan dasar yang sangal
dipeflukan oleh murid-murid unbtuk menunjang - keberhasilon
belajarnva dalam menempuh pendidikan yang lebih tinggi.
Babkan matematika diperlukan oleb semua orang dalam kehi-
dupan sehari-hari. Dengan demikian mutu hasil bélajar mu-
fid dalam bidang studi matematika khususnya perlu  menda-
patkan perhatian sungguh-sunggub tanpa mengabaikan bidang
studi lainnya.

Sekolah Dasar merupakan bLitik tolak yang tepal dalaw

usaha pembangunan pendidikan yang menyangkut bidang studi



matemabiks. Karens, Sekolah Dasar merupakon basis yang sa-—
ngat menentukan dalam pembenbukan sikap, kecerdasan, don
kepribadian anak didik. Dalam penelitian ini, masalabh pe-
nguasaan konservasi luas menjadl pusat perhatian, karena
konsep ini merupakan salah satu koosep mendasar dalam  ma-
tematika. Sifat mendasar inilah yang memcrlukan perhatian
dalam pengajaran matemalika khususnya di Seckolab Dasar.

Di dalam kurikulum pengajaran bidang studi malemalika
untuk tingkat Sekolah Dasar, konsep luas pada empal perse-
gi panjang diberikan di kelas IV catur wulan tigas, yaitu
setelah murid mengetahui luas-sdatu persegl panjang dengan
menggunakan bujur sangkar satuan. Kemudian di kelas V ca-
tur wulan tiga, diberikan prinsip (ruhug) luas bangun da-
tar loinnya, seperti segitiga. Sedangkan di kelas VI, kon-
sep luas dori bangun datar diberikan lebih banyak lagi,
vaitu bukan hanya segitiga dan ewpat persegl panjang saja,
tapi juga Jjajaran genjang, belah ketupat, traposium, ling-
karan, dan bangun datar lainnya.

Berkaitan dengan konservasi luag, konsep luas  mempu-
nyai peranan yang sangal penting. Apabile murid banya se-
kedar menghafal prinsip atau rumus luas daril suatu  bangun
datar misalnya, luas daerah segitiga, atau luas daerah em-
pat persegi panjang, maka untuk setiap bangun datar yong
berubah pouisi letaknya, murid akan menjadi bingung untuk
menentukan luas dari masing-masing bangun tersebut. Bila
purid bukan hanya sekedar menghafal rumus abtau prinsip,

tapi mereka Jjuga memperhatikan apa-apa yang menjuadi sifat
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bangun datar tersebut, maka untuk setiap bangun datar yang
sudah berubah posisi lebtakonya, wmereka tetap dapat, neoen-
"tukan luasnya.

Sebagail contoh:

Apabila sebuah segitiga siku-siku ABC yang siku-siku di B
dengan alas dan tingdinya diketahuil wasing-masing 3 cm
dan 4 cm (lihat gambar 1), maka berdesarkan rumus luas da-
erah segitiga, diperoleh luasnys adalah 6 cm?. Kemudian
keduduken alas dari segitiga itu diubah posisi letaknya
(seperti gambar 2), sehingga sisi AC sebagal alasnya, dan

ditanvankan kepada wurid berapa luas segitiga yang Ler—

akhir ini.
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Bagi wurid yang sckedar menghafal rumus, maka ia tLentu
akan mencari terlebih dulu panjang sisi.alas AC dan tinggil
BD dari segitiga ABC tersebut. Lain halnys bagl murid yang
bukan sekedar mepnghafal rumus, btapi mengerti tentang kon-
servasi luas, maka ia akan langsung menjawab (Lanpa weng-
hitung alas dan tingdinya terlebih dulu) bahwa luas daerabh
segitiga itu adalah tetap 6 cmz.

Menurut Peaget, masalab konsevasi luas dari suabtu ba-

ngun geonetri dapat diterima oleh anak-anak yang berumur



antara 7-11 Lahun. Delam hal ini sudah barang tentu mereka
telalhh menerima konsep luas berupa pembagian bidang dalar
menurut. bﬁjur sangkar satuan (Copeland, 1984). Dengan di-
perkenalkannya konscp pengukuran di kelas 11 dan 111 maka
di kelas IV catur wulan III, konsep luas dari empal perse-
g1 panjang dikenalkan sebagai hasil kall antara panjang
dan lebar (= p x 1).

Kerr, Jr, (1981) welakukan penelitian tentang konser-
vasi luas dari suatu bangun geomelri terhédap anak—-anak
usia SLTP dan SLTA. Ia menyatakan bahwa konservasi luas
ini merupakan konsep yang sulit, sebab 31% siswa SMA  yang
berusia 17 tahun dan 51% siswa SMP yang berusia 13 tahun
tidak dapat menyelesaikan Konservasi luas 1ini; 33% dari
mereka yang berusia 13 teahun tidak dapalt mengerti dengan
kongep keliling dan luas, dan 39% tidak dapat menyelesai-
kan luas persedi panjang yang sudab dibagi-bagi dalam bu-
Jjur sangkar satuasn. Sedangkan anak yang berusia 17 tahun,
39% yong dapat menentukan luas sedibiga siku-siku, dan ha-
nya 68% yang dapabt menentukan luas bujur sangkar.

Dari kenyataan ini, penulis beranggapan bahwa penguan-
saan konservasi luas bagi anak usia sekolah di  Indonesia
upumnys  dan di Kodya Padang khususnya Lidak Jjauh berbeda
dengan hasil penelitian tersebut. Dengan demikian, pada
kesenpaban ini penulis tertarik unbuk meneliti tentang pe-
nguasaan konservasl luas dari murid kelas 1V, V,dan VI pa-
da 8D Negeri Percobeun dan SD Negeri 95 Air Tawar Padang,

pada tahun ajaran 1992/1993. o
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B. Porumusan Mazalah

Berdasarkan latar belakang masalah, waka dapat: diru-

muskan permasalahan penelitian sebagal berikut ini:

1.

Apakah prosentase skor rata-raba penguasaan konservasi
luas suabu bangun datar dari murid kelas IV, ¥, dan A2 1

SD sudah lebib atau sama dengan 75%7

Apakah terdapalt perbedaan yang berarti tentengl pengua-—
saan konservasi lpas murid antara murid 3D Negeri Per-
cobasn dan SD Negeri @5 Air Tawar Padang?

Apakah terdapat perbedaan yang berarti tenbang pengua-—
gann konservasi luse antara murid kelas IV, V, dan VI?

Adakah inberaksi penguasaan rala-ralta konser?asi luas

antara sekolah dan tingkatan kelas?

Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini bertujuan umbuk:

Mengetahui apakah prosentase skor ralLa--1ates penguasaan
konservasi luas suatu bangun dabar dari murid kelas 1V,
V, dan VI SD sudah lebih atau sama dengon 75%. ’
Mengebahui  apakah Lerdapat perbedasn yoang bersrll  po-
nguasaan konservasi luas antara murid SD Negeri FPerco-
baan dan SD Negeri 95 Air Tawar Padang.

Mengetabui apakah terdapat perbedann yang berarti  Len-—
tang penguasaan konservasl luas anbara murid kelas 1V,

Vv, dan VI.



D.

4. Mengelahul adakabh interaksl penguasaoon rata-ralao kon--

servasl luas anbara sekolabh dao tingkalan kelas.

Manfaat Hasil Peoelitian
Informasi Lenbang penguasaan konservasi luas dari ba-
ngun dabar di Sekolah Dasar akan bermanfaat sebagai ULitik
Lolak abau dasar pertimbangan unbuk:
1. Memperbaiki proses belajar-mengajar di Sekolah Dasar,
Lerutama dolom bidang studi matemabika (Ronsep luas).
2. Mepinjau ulang kurikulum mebemalika dan buku pakel atau
buku pegangoen mabematika.
3. Jurusan Pendidikan Matematika khususnya, IKIP Padand

unumnya sebagai salah satu lembaga penghasil guru.

Batasan Istilah
Agar tidak terdapatnya salah pengerlian daripada pewm—
baca, perlu dijelaskan beberapa istilah yand digunakan,
antara lain:
1. Studi.
Studi  yang dimsksudkan adalah mengkaji alau  menelaah
tentang sesuatu (=penguasaan konservasi luas) yang tbte-

lah dimiliki murid SD.

2. Penguasnan konservasi . luas.
Penguasaan konservasi luas yang dimaksudkan dealam pene-
litian ini adalah sesuatu (konservasi luas) yang ‘telsh
dikuasail oleh murid darl suastu bangun datar. Konservasi

vang dimaksudkan adalah tidak berubahnya luas dari sua-

T3 ?Q@QNG
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F.

H.

tu bengun datar apabila posisi letak dari bangun datar

tersebut diubah-ubah.

3. Murid kelas IV, V, dan VI.
Murid kelas IV, V,dan VI yang dimaksudkan adalab mpurid--
murid yang duduk di kelas IV, V, dan VI di saat pene-

litian ini dilakukan.

Anggapan Dasar

Guru-guru di SD Negeri Percobaan dan SD Negeri No. 5
Air Tawar Padang sudah melaksanakan kurikulum malematika
menurut semestinyé. Dengan demikian, murid kelas 1V, V,dan
VI telah belajar konservasi luas dari bangun-bangun datar.
Maka sebagai anggapan dasar dari penclitian ini adalah
bahwa murid kelas IV, V, dan VI dari ke dua sekolah.terse~

but sudah belajar konservasi luas.

Hipotesis
Ada empat hipotesis yang diajukan, yalbu:
1. Skor rata-rata penguasaan konservasi luas murid 5D Ke-

las IV, V,dan VI masih rendab (di bawah 75%).

N

Tidak ada perbedaan yang berartil penguasaan konservasi

luas antara murid SD Negeri Percobaon dan SD  Negeri

No.5 Air Tawar Padang.

3. Terdapat perbedaan yand berarti tentang penguasaan kon-
servasi luas antara murid kelas IV, V, dan VI.

4. Tidak ada interaksi penguassan konscrvasl luas anlora

sekolah dan tingkatan kelas.



BAB. 1I
PEMBAHAGAN KEPUSTAKAAN

Teori Perkembangan Intelektual Jean Peaget

Menurut Jean Peaget (Herman Hudoyo, 19 ) ada empat

tahap dasar perkembangan struktur intelektual anak, yaitu:

iii.

iv

Tahap sensori motor (0O - 2 tahun)
Tahap persiapan operasional (2 - 7 tahun)
Tahap operasi konkrit (7 ~ 11/12 tabun)

. Tahap operasi formal (mulai 11/12 tahun).

Uraian dari masing-masing tahap tersebut .adalah se-

perti berikut:

i.

ii.

Tahap Sensori Motor

Tahap ini merupakan tahap pre-verbal, yand dimulai dari
1ahir.sampai pada akhir tshun kedua. Karakteristik ta-
hap ini adalah gerakan-gerakan sebagai akibat reaksi
langsung. Misalnya, gerakan anak karena melihat dan me-
raba obyek-obyek. Anak belum mempunyai kesadaran adanya
obyek—-obyek yang tetap. Bila obyek itu diéemﬁunyikan,

maka anak itu tidak skan mencarinya.

Tahap Persiapan Operasional ‘

Pada +tahap ini, anak berpikir tidak didasarkan kepada
keputusan yangd logis, ﬁelainkan didésarkan kepada kepu-
tusan yang dapat dilihat seketika. Anak mulai memanipu-
lasi simbol dari benda-benda di sekitarnya. Walaupun

pada permulaan tahap operasional ini anak sudah mampu



iii.

19

menggunakan simbol, tetapi is masih sukar melihat hu-

bungan dan mengambil kesimpulan secara konsisten.

Tahap Operasi Konkrit
Tahap ini ditandai dengan'permulaun berpikir matematis
logis. Berpikir logisnya didasarkan atas manipulasi fi-

gsik terhadap obyek-obyek. Anak pada tahap ini hanya me-

nunjukkan adanya hubungan dari pengalaman empiris kon-

krit vang lampau dan masih mendapat kesukaran dalam
mengambil kesimpulan yang logis dari pengalaman-—-penga-
laman kbusus. Dengan kata lain, penderjaan logis han&a
dapat dilakukgn dengan berorientasi ke obyek-obyek atau
peristiwva-peristiwva yang 1angéung dialami. Anak tidak
memperhitungkan semua kemungkinan dan kemudian mencoba
menemukén vang mana dari kemungkinan tersebul yang
benar-benar terjadi. Pada tabap ini, prinsip yang dapat
diterima oleh anak adalah konservasi, dan hal ini meru-
pakan ciri dasar dari tahap ini. Adapun konservasi ber-
kenaan dengan kesadaran bahwa sedelas air jika dituang-
kan kedalam gelas lain yang ukurannya berbeda tidak
akan berubah volumenya.sebab banyak air sama dengan se—

belum dituangkan. Berpikir anak pada tahap ini dilan-

‘dasi oleh observasi (pengalaman) atas obyek-obyek nya-

ta, dan ia sudah mulai dapat menggeneralisasi obyek-

obyek +tadi. Bila generalisasi ini lengkap dan benar,

~ anak itu sudah berada pada tahap operasi konkrit yang

mantap. -
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iv. Tahap Operasi Formal
Tahap ini jugs disebut tahap operasi hipotesis-deduk-
pif. Cara Dberpikir anak bada tahap ini, memberikan
alasan dengan menggunakan lebih banyak simbol atau ide-
obyek-obyek yang berkaitan dengan benda-benda. Anak pa-
da tahap ini mampu mengoperasikan bentuk suatu grgupen~
tasi dan tidak lagi menggunakan benda empiris. Anak
mampu menggunakan prosedur ilmiah, yaitu prosedur hipo-
tesis-deduktif. Konsep konservasi sudah tercapai sepe-
nuhnya. Berpikir pada tahap operasi ini ditandai dengan
pembentukan hipotesis yand kemudian diikuti dengan me-
nguji hipotesis tersebut. Anak telab mampu melihat hu-
bungan abstrak dan menggunakan proposisi logis-formal

termasuk aksioma dan definisi.

Tahap-tahap berpikir_yang dikemukakan oleh Peaget ini
pasti dan spontsan, pamun umur yang dinyatakannya sangat
fleksibel, +terutama selama masa transisi dari satu tahap
ke tahap berikutnya. Umur kronologis itu dapat saling tin-
dib bergantung kepada individu. Anak Lidak dapat dipaksa
untuk terlalu cepat berpindah tahap berpikirnya. Artinya,
kalau misalnya anak di dalam tahap operasi konkrit Jjangan
dipaksa atau dipercepat untuk segera pindéh keltahap ope-
rasi formal. Menurut Peaget, percepatan itu ‘tidak ada gu-
nanya. .

Selanjutnya, Peaget telah mengidentifikasikan faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan intelektual anak

(Steffe and Smock, 1975) yaitu:
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i. maturation (kematangan)

ii.

experience (pengalaman)

iii. transmission of linguistic (transmisi bahasa)

iv. equilibration and learning (keseimbangan dan belajar)

Uraian dari nasing-masing faktorltersebut adalah se-~

bagai berikut:

i.

ii.

Maturation

Maturasi bukanlah merupakan faktor penentu utama dari
perkembangan kognitif ansk. Hal yang baru dalam anali-
sis Peaget adalah secara Jjelas dimasukkannya maturasi
sebagai faktor untuk studi eksperimen tentang perkem-
bangan kognitif. Keterbatasan peranan dari maturasi di-
tunjang oleh faktor bahwa penalaran transitifl yang te-
lah diobservasi dikalangan anak-anak di bawah wusia 4
tahun. Faktor ini menunjukkan perbedaan besar dalam

menpelajari sifat transitif.

Experience (pengalaman)

Pengalaman tidak cukup untuk menjelaskan konsep belajar
anak ~tapi +tidek menghilangkan pentingnya pengalaman
untuk pertumbuhan intelektual. Ada dua pengalaman yailtu
pengalaman fisik dan pengalaman matematika. Pendetahuan
yang didasarkan‘pada pendalaman fisik sendiri adalah
pengetahuan yang statis, Jjika anak mengalami kesalahan,
maka akan dengan mudah untuk menunjukkannya. Sedandkan
dari pengalaman matematika, Jjika anak salah, maka akan
timbul hal yang sulit babhkan unﬁuk membawa aﬁak un buk
menerima Jjawaban yang benar.

PN “.‘\{."\ifl‘
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iv.
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Transmision of Liﬁguistic ttaranmisi bahasa)

Bahasa merupakan faktor ketiga dalam pertumbuhan konsep
matematika yang dipertimbangkan sebagai bagian dari
pengalaman anak. Informasi-—informasi yang termuat dalsm
komunikasi verbal akan tidak merubah péngertian matema-
tik dari seorand anak. Bailey (1973) menyajikan perma-
salahan sifat transitif kepada 40 orang murid SD kelas
I, 49 orang murid kelas II, 49 orang murid kelas III,
dan semua murid ini merupakan 2/3 terpandai dari kelas

mereka masing-masing. Tiap anak disajikan masalah tran-

Isitif panjang. Anak tidak dépat nenyelesaikan soal-soal

ménceritakan relasi yang benar antara dua tongkat. Se-

bagai contoh, Jjika seorang anak mengambil tongkat B dan

pertama kali dibandingkan dengan tongkat C,» kemudian

vdengan tongkat A, sehiﬁgga diperoleh hasilnyé bahwa

tongkatt A dan B sama'panjang dan Jjuga tongkat B dan C
sama panjang. Tapi anak btersebut tldék dapat menyimpul-
kan relasi antara A dan C, hanya ia menyatakan bahwa A

dan C sama panjang. Setelah instruksional umum diberi-

.kén, maka dari 24 anak yang tidak dapat menyimpulkan

relasi yang benar antara A dan C, hanya 5 orang anak
vang benar dalam memberikan alasan mengapa A dan C sama

panjang.

Keseimbangan dan Belajar

Dari 4 faktor yang menunjang pertumbuhan konsep matema-
tika, Peaget menckankan keseinbangan sebagai faktor
vang paling fundamental. Keseimbangen adalah mekanisme
DERPUS LensAd

MILIK UPT
1P PADANG
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pengaturan diri ysng menyeimbangksan proses adaptasi
biologis tetap dari asimilasi dan akoquasi. Asimilasi
berkenaan dengan proses-proses melalui‘kejadian—kejadi—
an baru terintegrasi ke dalam struktur mental.‘Sebalik»
nya, akomodasi berhubungan dengan perubahan struktur
mental terhadap masuknya informasi baru. Belajar dalam
konteks ini, menerima informasi baru yang diasimilasi~
kan ke dalam struktur-struktur terscbut. Terdapat  pe-
nekanan yang terpisah pada asimilasi dan akomodasi da-
lam kegiatannya. Struktur-struktur tugas yang sifathya
asimilasi akan menekankan pada “"permainan” dan/atau ke-
gistan yand mengatur diri sampai tingkah laku anak me-
nunjukkan unsur-unsur penting dari sebuah  konsep
yang telah diasimilasiken. Sedangken akomodasi mengarah
kan kepada situasi yang disusun untuk menggeneralisasi-
kan konsep-konsep yong sangat bermanfaat ba2i penyusun
kurikulum matematika Sekolah Dasar, kapan konsep luas

sebaiknya diberikan di Sekolah Dasar.

k. Geometri di Sckolah Dasar

Geomebri mempunyai kaitan yang erat dengan kehidupan
sehari-hari. Antara lain dapat dilihat seperti penentuan
luass dari suatu bidang tanah ﬁertentu, penentuan ukurad
jendela dan luasnya, dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh Wade H.Sherard III (1981)
yaitu geometri adalah suatu keterampilan daéar, artinya

siapa ﬁang menguasai geometri, ia akan dapab berkomunikasi
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dan mengaplikasikannya ke topik-ltopik lain matematika atau
sains.

Pelajaran geometri diberikan di Sekolah Desar mulai
dari kelas I sampai dengan kelas VI. Berdasarkan kurikulum
matematika (GBPP, 1986), pengajaran geometri ini diberikan
tahap demi tahap,. dan disesuaikanydeﬁgan perkembangan kog-
nitif enak. Berikut ini akan diuraikan pendajaran geometri
di Sekolah Dasar mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI.

Di kelas I Sekolah Dasar; geomgtri' diberikan pada

catur wulan tiga dengan pokok bahasan:

- Persedi panjang (yang meliputi: memﬁiiang benyaknya sisi
bangun-bangun geometri datar; menunjukkan persegi  pan-
Jang dan bangun yang bukan persegi panjang; mpenunjukkan
pojok-pojok yang siku-siku dan yang tidak’ pada"gambar
geometri;, membuat potongan kertas berupa persegi pan-
Jang). ‘

- Bujur sangker (yang méliputi: mengenal bujur sangkar me-
lalui pengamatan; membedakan bujur sangkar dan yang bu-
kan bujur sangkar dari macam-macam bangun datar; membﬁat
potongan kertas berupa bujur sangkar). _

— Titik, kurva, dan garis (yand meliputi: mengenal kurﬁa
yang lurus dan lengkung pada gambar dan benda; membeda-
kan ruas garis; garis dan sihar dgaris; dengan benda-ben-
da konkrit membedakan ruas garis dan sinar garié).

- Sudut (yeng meliputi: membentuk sudut dengan dua ginar
garis; membedakan pojok dan sudut pada gambar geometri;

membedakan sudut siku-siku dan bukan siku-siku, dengan
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dnsar sudut-sudut pada persegi‘panjang atau bujur sang-
kar; menggunakan lipafan kertas unbtuk menunjukkan titik,
pojok,dan sudut; menggunakan papan berpaku atau kertas

berpetak untuk menunjukkan ruﬁs garis, titik, poJjok, su-

dut, den bangun geometri lain).

Untuk kelas II, geometri diberikan pada catur wulan
11, dan catur wulan III. Pokok bahasan yang diberikan pada

catur wulan II adalah:

Persegi panjang (yang meliputi: mengulang bangug—bangun
| persegil panjang deﬁgan papan berpaku dan karet atau ker-
“tas berpetak).

Bujur sangkar (yang meliputi: mengulang bangun—bangun
bujur sangkar dengan papan berpaku dan karet; menggambar
bangun persegi panjang dan bujur sangkar). | |
Méngenal bangun datar (yang meliputi: membuat model ba-
ngun datar yang lain dengan menggunakan papan berpaku
dan karet}.

Rangkaian bangun datar (vang meliputi: membentuk rangkai

“an bujur sangkar; pancagram).

Sedangkan’pokok bahasan pada catur.wulan I11 adalah:

- Menggambar segitiga istimewa (yang meliputi: pengertian
segitiga; mengenal segitida istimewa; macam-macam Segi-
tiga; menggambar segitiga istimewa).

= Sudut {yang meliputi: pojok, sudut dan titik sudut; su-
dut siku-siku; menggambar sudut sebagai sepasang sinar

yang berimpit pangkalnya}. o
s ‘;)\.‘,‘:"\T‘)\}D\l—\*“" *
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- Mengenal bapgun-bangun datar (yang melipubi: permainan
memasang bangun; menubupi bingkai; menggambar macem-~ma-
cam bangun datar, membandingkan luas daerah bangun datar

dengan perkiraan).

Untuk kelas III, geometri diberikan pada catur wulan

II, dengan pokok bahasan sebagai berikut:

- Bangun ruang (yang melipubi: mepgenal bangun kubus dan
balok; contobh konkrit balok dan kubus; menghitung banyak
sisi, tibik sudut pada kubus den balok; mengenal bangun-
bangun prisma, tabung, limas, dan bolé dengan alat pera-
ga; Jjaring-jaring kubus dan balok dgn membuatnya).

- Sudut (yang meliputi: mengulang pengertian sudut; nama-
pama sudut; membandingkan antara dua sudut; po jok-pojok
suatu bangun geometri; titik sudut; mengdambar bermacan-—
macam sudut; mendgambar sudut siku-siku).

~ Bangun-bangun datar (yang méliputi: membuat bermacam-ma-—
cam bangun datar dengan alat peraga; dan menyebutkan
bermacam-macam bangun datar).

- Simetri (yang meliputi: simetri lipat; dan simetri‘pubar
dari beberapa bangun datar).

- Persegi panjang dan bujur sangkar (yang meliputi: perhi-
tungan luas daerah dengan bujur sangkar satuan).

- Rangkaisn bangun datar (yang meliputi: pancagram; mem—
bentuk bangun-bangun geometri dehgan potongan pancagram).

- Pengubinan.

MILIK UPT PERPUSTAKARN
IKIP  PADANG



18

Untuk kelas IV, geometri diberikan pada catur wulan
II dan caturkulan III. Pokok bahasan pada cabur wulan II

adalah:

~ Titik, kurva, dan garis (yang meliputi: pengulangan).

Sudut (yang meliputi: pengertian sudut sebagai sepasang
gudut satuan; membandingkan dua sudut; sudut siku-siku
dari bangun datar).

- Simetri lipat/putar (yang meliputi: menentukan simetri
lipat/putar déngan percobaan dari bangun-bangun datar).

— Rangkaian bangun datar dan pengubinan.

Sedangkan pada catur wulan III, pokok bahasan yang diberi-

kan adalah:

~ Pengukuran keliling, luas, isi, berat, dan sudut.

- Persegi panjang dan bujur sangkar (menghitung keliling
dan luas persegi panjang dan bujur sangkar dengan rﬁmus).

~ Segitiga (yang meliputi: menggambar bermacam-macam segi—

tiga; menghitung keliling dan luas sedgitiga).

Ugtuk kelas YV, geometri diberikan pada cabur wulan I,
1I, dan III. Pokok bahasén vang diberikan pada catur wulan

I adalah:

~ Titik, kurva, dan garis (yeng meliputbi: mengukur panjang
vsisi"siSi bangun geometri datar; mengganti satuan' ukur-
an; keliling bangun datar).

— Bangun-bangun ruané (jang meliputi: mengetahul panjang

rusuk~rusuk Bangun ruang; mwenghitung luas alas bangun
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ruang; mencari salah satu unsur yang belum dikelahui;

isi bangun ruang).

Pokok bahasan yang diberikan pada catur wulan II adalah:

Simetri 1lipat (yand meliputi: menentukan sumbu simetri
bangun-bangun geometri; menentukan tingkat simetri putar
bangun~bangun geometri).

Simetri pubar (yang meliputi: wmenyusun semua rangkeian
bujur sangkar kemudian menetapkan simetri sumbu dan si-
metri putarnya).

Pengukuran keliling bangun-bangun geometri datar.
Pengukuran luas bangun-bangun geometri datar.

Pengukuran isi:

Pengukuran berat.

Pengukuran sudutb.

Pokok bahasan yang diberikan pada catur wulan III adalah:

I

Luas dari bangun Jjajaran genjang, belah ketupat, layang-
layang, dan trapesium.
Segitiga (yang meliputi: segitiga siku-siku; teorema
Phytagoras; mencari sisi~sisiisegitiga siku-siku &ang
belum diketahul}.
Rangkaian bangun datar, berupa pancagrain,

Untuk kelas VI, geometri diberikan pada cﬁtur wulan

dan III. Pokok bahasan yang diberiken pada catur wulan I

adalah:

Bangun-bangun ruang (yang meliputi: isi bangun ruang,

seperti kubus, balok, prisma tegak, limas, tabung, ‘vke—

e oS \L‘\\‘ s
rucut). DERVED



-~ Titik, kurva, dan garis (yang meliputi: mengukur panJjang
ruas garis; menghitung luas permukaan benda ruang).
~ Lingkaran (yang meliputi: keliling lingkaran; pendekatan

harga ).

Sedangkan pokok bahasan pada catur wulen TIT adalah:

- Penéukuran keliling (yang meliputi: mengganti satuan
pnnjang,>keliling bangun datar).

- Pengukuran luas (yang meliputi luas daerah bangun datar).

- Pengukuran isi (isi bangun ruang).

Dari uraian di depan jelaslah bahwa geomebri di Se-
kolah Dasar diberikan mulai dari kelas I sampnil dengan ke-
las VI, yang diajarkan tahap demi tabap, dan disesuaikgn
dengan tingkat perkembangan kognitif mercka. Misalnya, di
kelas I, murid hanya menerima fakta tentang ruas garis,
segi empat, segitiga, persegil panjang serta menggambarﬁan—
nya sesuai dengan contoh yang ada. Lain halnya dengan ma-
teri geometri di kelas II, murid diharapkan dapat mengdukur
panjang sisi-sisi sebuah segitiga, segiempat, dan menentu-
kan luas persegi panjang dengan bujur sangkar satuan.

Demikian seterusnya sampai kelas VI, wmurid diarahkan
untuk belajar geometri dengan melalui proses sampai akhir-
nya menggunakan prinsip-prinsip (rumus-rumus) dari luas
bidang daﬁar atau prinsip menentukan isi suabtu bangun Tu-

ang seperti prisma ataupun silinder.



BAB. I11
METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah

(1) masalah prosentase penguasaan konservasi luas suatu

. bangun datar murid kelas IV, V, dan VI di SD Negeri Per-
cobaan dan SD Negeri 05 Air Tawar Padang, (2) berbedaksah
renguasaan konservasi luas antara murid SD Negeri Percoba-
an dan SD Negeri 05 Air Tawar Padang, dan (3) berbedakah
penguasaan  konservasi luas antara murid kelas 1V, V, dan
Vidari kedua SD tersebut. Penelitisn ini dilakukan pada
tabun ajaran 1992/1993, berarti permasalahan yang diteliti
adalah sedang berlangsung. Dengan demikién metode yang di-

gunakan adalah metode deskripbif dan metode inferensial.

B. Populasi dan Sampel.

Adapun populasi penelitian ini adalah murid SD Nederi
Percobaan dan~ SD Negeri Ob Air Tawar deang pada tahun
ajaran 1992/1993. Karena permasalshan penelitian ini ada-
lah berkaitan dengan penguasaan konservasi luas 61eh murid
5D, maka berdasarkan kurikulum yang berlaku disaalt peneli-
tian ini dilakukan, konservasi luas mulail diberikan di ke-
las II, dan kemudian dilanjgtkan sampai kekelas VI. Mempe-
lajari kurikulum tersebut, konservasi luas ini diberikan
secara utuh baru di kelas VI. |

Oleh sebab itu, sampel penelitiasn ini adalah murid

21
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kelas 1V, V, dan VI di SD Negeri Percobaan dan SD Negeri
@5 Air Tawar Padang. Adapun sampel yang terpilih dapat di-

lihat pads tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1: Sampel Penelition

Sekolah Dasar .
No. Kelas . Jumlah
Percobaan 05 Air Tawar
1 Iv 38 33 71
2 v 42 32 74
3 VI 33 27 60
Jumlah 113 92 206

C. Persiapan dan Proses Pengumpulan Data
1. Persiapan Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam pene-
litian ini, telah dilakukan beberapa kegiatan seperti
berikut ini.

- mempelajari kurikulum matematika SD yang sedang ber-

" laku disaat penelitian ini dilakukan yaitu kurikulum
S tahﬁn 1984 (GBPP tahun 1886),

- mencari dan mempelajari topik-topik yang bersesuaian
deﬁgan buku paket matematika yang digunakan mulai da-
ri buku la sampai dengan buku 6b,

= membuat/wenyusun butir-bubtir tes,

-~ mendiskusikan butir-butir tes yang telah disusun de-
ngan angdgota tim dan beberapa orang dosen matematika,

- melakukan perbaikan-perbaikan butir tes sesual dengan

4 [ .‘\J ’7 R o
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hasil diskusi,
- mendiskusikan butir-butir tes yang telah disusun de-
ngan beberapa orang guru SD yang sudah berpengalaman,
- memperbanyank tes sesual dengan kebubuhen untuk dibawa

ke lapangan.

Proses Pengumpulan Data.

Sebelunm penelitian ini dilakukan, terlebih dulu di
susun proposal penelitian, yang diajukan ke Kepala Pu-
sat Penelitian IKIP Padang melalui Dekan FPMIPA IKIP -
Padang untuk dapat dibantu pembiayannnya, yaitu dengan
dana OPF. Setelab disetujui Dekan dan Kepala Pusat Pe-
nelitian, barulah dimintakan surat izin penelitian ke
pihak yang berwenang {(Kakandepdikbud Kodya Padang).

Selanjutnya, sesuai dengan permasalahan penelitian
ini, maka data yang diperluken adalah skor hasil bela-
jar konservasi luas murid 5D Negeri Percobaan dan 5D
negeri 05 Air Tawar Padang. Data ini diperoleh melalui
hasil tes objeklLif yang telah disusun, yang dilakukan
pada tanggal 14 OkLober 1992 untuk SD Negeri Percobaan
dan tanggal 15 Oktober 1992 untuk SD Negeri 05 Air Ta-
war Padang.

Penyelenggaraan tes diloksanakan oleh peneliti dan
dibantu oleh beberapa orang guru matematika dqri nasing
masing SD vauvg bersangkubtan. Selbelah dilakukan penskor-

an, maka diperolehlah data yang diperlukan.



D. Instrumen Penelitian

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam peneli-
tian ini, digunakan instrumen tes hasil belajar konservasi
luas dalam bentuk tes objeklLif dengan empab alternabif pi-
liban. Tes ini dibuat sebanyak 30 butir dengan waktu 73
menit. Semua materi tes, disusun sesual dengan kurikulum
yangg berlaku saat penelitisn ini dilakukuﬁ, yaitu meteri
vang berhubungdan dengan konservasi luas dari bangun datar.

Sesuai dengan kurikulum, konservasi luas ini sudah
mulai diberikan di kelas II SD dalam benbtulk Yong paling
sedarhana, kemudian dilanjutkan sampai kelas VI Karena
penelitian ini dilakukan pada kelas IV, V, dan VI, dengan
tes hasil belajar yang sama, berdasarkan pertimbangan ter-—
tentu, maka maleri tes yong diujikan adalah materi luas
untuk.kelas I11, IV, dan V. Untuk lebih jelasnya distribu-
gi soal tes vang diberikan dapat dilihat pada tabel 3.2

berikult ini.

Tabel 3.2: Distribusi Soal Tes Konservasi Luas

Berdasarkan Materi Per Keles.

Materi

Kelas Nomor Soal Jumlab

111 1; 2; 3; 4; 5; 6; 7; 8; 11; 12; 13; i6; 17 13
Iv 9; 10; 14; 15; 18; 19; 20; 21; 22; 23; 24 11
v 25; 26; 27; 28; 29; 30 6

Jumlah 30
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Tnstrumen (alat ukur) yang telab disusun “tersebut
serta sebaran butir tesnya, merupakan hasil diskusi dari
beberapa orang staf pengajar jurusan Pendidikan Matomatika
yang sudoh senior don bobernpa orang guru Scokolah  Dasar
yang telah berpengalaman mengajar matematika di Sekolah

Dasar. Bubir tes tersebut dapat di libhat pade lampiran 1.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilskukan dengan berorientasi kepada
hipotesis dan tujuan penelitian ini. Untuk hipotesis per-
tama dilakukan dengan Leknik prosentase. Artinya dihitung
prosentase penguasaan rata-rata konservasi luas murid
kelas IV, V, dan VI di SD Nedgeri Percobaan dan SD Negeri
95 Air Tawar Padang dari tes yang diberikan.

Sedangkan hipotesis kedua, ketiga, dan kecmpat diana-
lisis secara sekaligus dengan menggunakan uji ANOVA dua

arah.

Prosedur Peneliltian

Adapun prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut ini.

1. Mengajukan usul penelitianlke Kepala Pusal Penelitian
IKIP Padang melalui Dekan FPMIPA IKIP Padang untuk da-
pat dibantu pembiaysannya dengan dena OPF perlode
1992/1993. |

2. Melakukan pemantapan disain penelitian, sctelah mempe-

roleh petunjuk dari Pusat Penelitian IKIP Padang.
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. Menyusun instrumen penelitian.

Melakukan pemantapan instrumen penelitien dengan Ui
dan bersama tenaga yang dianggap ahli.

Mengurus sural izin penelitisn ke berbagai pihak yang
terkailt.

Menghubungi sekblah tempat penclitian.

Melaksanakan pengumpulan data penelitian.

Mengolah data penelitian.

. Menyusun draft laporan penelitian.

Diskusi/perbaikan drafl{ laporan bersama tim ahli Pusat
Penelitian IKIP Padang.
Menyusun laporan akhir penelitian.

Penyerahan laporan akhir penelitian.



BAB. IV
HASIL DAN DISKUSI PENELITIAN

A. Basil Penelitian dan Uji Hipotesis
Setelah data dikumpulkan, dan dilakukan penskoran
terhadap tes penguasaan konservasi luas dari murid 5D, ma-
ka diperoleh statistik dasar penguasaan tersebut seperﬁi
pada tabel 4.1 berikut ini, (untuk perhitundan, digunaken

Calculator fx: 3600P).

Tabel 4.1: Statistik Dasar Skor Penguasaan Murid Terhadap

Konservasi Luas Per Kelas Per SD.

) N T 2

Sekolah Asal Kelas N > X > X X 5D Xgax | *min

5D Negeri 1V 38 | 697 | 140689 18,342 | 5,892 | 30 b

Percobaan v 42 | 959 | 22739 22,830 | 4,531 30 15

VI 33 | 81 | 15517 20,636 | 6,763 | 30 5

Iv+v+vl 1113 {2337 | 523239 20,681 | 5,971 | 30 5
__________________________________________________________________________ A U,

S0 Negeri 0% 1V 33 | 610 | 12066 18,485 | 4,969 | 26 10

Air Tawar v 32 | 638 | 13486 19,938 | 4,971 | 28 10

VI 27 | 619 | 14737 22,926 | 4,582 | 30 11

+y+vl | 92 |1867 | 40289 20,293 | 5,137 | 30 10

Dari tabel 4.1 di atas dapat dibaca bahwa skor teren-
dah yang diperoleh murid adalah 5 untuk SD Negeri Percoba-
an (kelas VI), dan 10 untuk SD Negeri Ob Air Tawar (kelas
IV dan V). Sedangkan skor tertingdi yang diperoleh murid

adalah sama-sama 30 untuk masing-masing SD. Untuk kelas IV

oS iiE
27 e Vi \!)‘\;‘x‘- D
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SD Negeri Percobasn, skor rata-rata adalab 18,342 dan
standar deviasi adalah 5,892. Untuk kelas YV SD nederi Per-
cobaan, skor raﬁa~rata adalah 22,830 dan standar deviasi
adalah 4,531. Untuk kelas VI SD Negeri Percobaan, skor
rata-rata adalah 20,636 dan standar deviasi adaiah 6,763.
Sedangkan secara keselurubhan (kelas IV, V,dan VI) untuk 5D
Negeri Percobaan, diperoleh skor rata-rata 20,681 dan
standar deviasi adalah 5,971. Untuk kelas IV SD Negeri @5
Air Tawar, diperoleh skor rata-rata adalah 18,485 dén
standar deviasi adalah 5,969. Untuk kelas V 5D Negeri 05
Air Tawar, diperoleh skor rata-rata 19,938 dan standar de-
viasi adalah 4,971. Untuk keias VI SD Nederi 05 Air Tawar,
diperoleh skor rata~r§ta adalah 22,926 dan standar deviasi
adalah 4,582. Sedangken secara keseluruhan (kelas IV, V,
~dan VI) untuk SD Negeri 05 Air Tawar, diperoleh skor rata-
rata adalah 20,293 dan standar deviasi adalah 5,137.

Skor tertingdi vang mungkin dicapai oleh murid adalah
30, dan skor terendsh yang mungkin diperoleh murid adalah
0. Bkor rata-rata untuk kelas IV 5D Negeri Percobaan
adalah 18,342 dengan skor maksimum 30 dan minimum 6.
Berarti prosentase penguasaan murid kelas IV SD Negeri Per
cobaan terhadsp konservasi luas adalah kira-kira 61,14% da
ri tes yang diberikan. Skor rata-rata untuk kelas V SD Ne-
geri Percobaan terhadap konservasi luas adalah 22,850 de-
ngan.skor maksimum 30 dan skor minimum 15. Berarti prosen-—
tase penguasaan murid kelas V SD Negeri Percobaan terhadap
konservaéi luas adalah kira-kira 76,10% dari tes yang di-

berikan. Skor rata-rata kelas VI SD Negeri Percobaan ada-—
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leh 20, 636 dengan skor maksimum 30 dan skor minimum §.
Berorti prosoﬁtase penguasaan murid kelas VI 8D Negeri
Percobaan terhadsp konservasi luas adalah kira-kira 68, 79%.
Skor rata-raba secara keseluruhan (kelas IV, V, dan VI)
untuk SD Negeri Percobaan adalah 20,681 dengan skor maksi-
mum 30 dan skor minimum 5. Berarti prosentase  penguasaan
murid SD Negeri Percobaan terhadap konservasi luas sudah
cukup baik yaitu kira-kira 68,94% dari tes yang diberikan,
tapi masih di bawah 75%.

Skor rata-rata untuk kelas IV SD Negeri Ob Air Tawar
adalah 18,485 dengan skor tertinggi adalah 26 don skor
terendah adalah 10. Berarti prosentase penguasaan mnurid
kelas IV SD Negeri 05 terhadap konservasi luas adalah kifn
kira 61,062% dari tes yang diberikan. Skor rata-rata untuk
" kelas V SD Negeri 05 adalab 19;938 dendan skor tertingdi
adalah 28 don skor terendah adalab 10. Berarti prosentase
penguasaan murid kelas V SD Negeri 05 terhadap konservasi
luas adalah kira-kira 66, 46% dari tes yang diberikan. Skor
rata—~rata untuk kelas VI SD Negeri 05 adaleh 22,926 dengan
skor terbtinggi adalah 30 dan skor terendah Aadalabh 11.
Berarti prosentase penguasaén murid kelas VI SD Nederi O0b
adalah kira-kira 76, 42% dari tes yang diberikan. Sedang
skor rata-raba secara keseluruhan (kelas IV, V,dan VI) un-—-
tuk SD Negeri 05 adalah 20,293 dengan skor tertinggl ada-
iah 30 dan skor Lerendah adalah 11. Berarti prosentase pe-
pguasaan murid SD Negeri 05 terhadap konservasi luas sudah
cukup baik yaitu kira-kira 67,64% dari tes yang diberiken,

tapi masih di bawah 75%.
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Dari uralan di depan tampak bahwa prosentase pengua-
saan murid terhadap konservasi luas umunnya di bawah 75%,
baik ditinjau per kelas maupun secara keseluruhan, bhanya
satu kelas yang berada di atas 75% yaitu kelas VI 5D Nege-
ri 05 (76,42%).

Selanjutnya tinjauan penguasaan konservasi luas akan
dicoba melihat untuk kelas IV kedua SD,kelas V kedua SD,
dan kelas VI kedua SD. Statistik dasar penguasaan murid
terhadap konservasi luas dari kedua SD per kelas, ditunjuk
kanldalam Tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2: Statistik Dasar Skor Pengunsaan Konservasil Luas
Dari Kedua 8D.

- 2
Kelas N > X > )3 SD Yeax | *min
v 71 1307 26135 18,408 9,445 30
Y 74 1597 26225 21,381 4,910 30 10
Vi 6@ 1300 30254 21,667 9,748 30 5
IV+V+VI 1205 4204 924614 20,507 5,602 30 9

- s o e S o b S8 AR e e 4 e A - v —n e S 40 M Mt e M WS S ma e G e e b M Ge e s W Cm G M e G e A s e = e e e e e S e

Dari tabel 4.2 dapat dibaca bahwa skor terendah ada-

‘lah % dan skor terfinggi adalah 30. Skor terendah dipero-
leh oleh murid kelas VI dan skor tertinggi diperoleh oleh
murid kelas IV, V, dan VI. Skor rata-rata untuk kelas IV
addlab 18, 408 dengan standar deviasi 5,445. Skor rata-rata
untuk kelas V adalah 21,581 dendgan standar deviasi adalah
4,910. Skor rata;rata untuk kelas VI adalab 21,667 dengan
standar deviasi adalah 5,948. Sedangkan secara keselurubhan

{kelas 1V, V, dan VI), diperoleh skor rata-rata adalah
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20, 587 dan standar deviasi adalah 5, 602.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa
skor tertinggi yang mungkin dicapai oleh murid adalah 30,
dan skor terendah yang mupgkin diperoleh murid adalah_ 0.
Skor rata-rata untuk kelas IV saja adalahb 18, 408. Berarti
prosentase penguasaan murid kelas IV terhadap konservasi
luas adalah kira-kira 61, 36%. Skor rata-rata unfuk kelas V
saja adalah 21,581. Berarti prosentase penguasaan murid
kelas V terhadap konservasi luas adalah kira-kira 71,94%;
Skor rata-rata untuk kelas VI saja adaleh 21,667. Berarti
prosentase penguasaan murid kelas VI terhadap konservasi
luas adalah kira-kira 72,22%. Sedangkan secara keseluruhan.
(kelas IV,V,dan VI) diperoleh skor rata-rata adalah 20, 5@7.
Berarti prosentase penguésaan murid terhadap konservasi
luas adalsh kira-kira 68, 36%.

Dari wuraian—-uraian di depan, Jjelas bahwa hipbtesis
pertama yaitu prosentase penguasaan rata-rata wurid SD ter
hadap konservasi luas masih rendah (kurang 75%) ternyata
diterima. Berarti prosentase penguasaan murid SD terhadap
konservasi luas masih di bawah 75%, baik ditinjau per ke-
las maupun secara keseluruban.

Selanjutnya untuk menguji hipotesis kedua, dan keti-
ga, didgunakan uji ANOVA. Syarat uji ANOVA adalah deta ber-
distribusi normal dan mempunyai v;¥ian yang homogen. Untuk
menentukan apakah data tersebut berdistribusi normal atau
tidak digunakan uji Lilliefors (Sudjana, 1982, hal. 450)
dengan hasil perhitungannya dépat dilibhat pada 4.3 berikut

ini, T
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Tabel 4.3: Hasil Perhitungan U3i Lilliefors Terhadap Data

Penelitian.

153)) Kelas LO {Caril) Ltabel (5%)] Keterangan
Percvobaan Iv 0, 0907 0,234 normal
\' 00,0678 Q0,220 normal
VI 0, 1279 0, 206 normal
05 Air Ta- 1V 00,1612 0,220 normal
war. Y 0,1423 0,227 normal
vI _ 0, 1249 0,242 normal

Dari +tabel 4.3 tersebut di atas dapat disimpulkah
bahwa date penelitian berdistribusi normal. Sedangkan
untuk melibhat kehomogenan, digunakan uji Bartlett (Ronald
E.W, & Raymond H.M., 1986, hal.400), dengan rumus:

b = 2,3026 g,

g = (N - k)log 52 - § (n:~ 1)log S%
P o= F *
| k 1 1
. h.=1+ 3(k . ﬁ (i-_g_l I’i— 1 - N - k )) dan

k
5 (n;- 1)8%

e2 - =t

op

N - k

Dengan menggunakan jasa kalkulator fx.3600P, dipero-
leh byjpung = 6+519, sedangkan biapel (X° ) adalah 11,078,
Ternyata bhitung < brabel’ berarti data tersebut mempunyai
varians yang homogen. Jadi syarat normalites dan homogeni-
tas dipenuhi. |

Dengan berpedoman kebada hasil perhitungan pada Tabel

4.1, dan Tabel 4.2 diperoleh pula data untuk perhitungan
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ANOVA aepefti tertera pada Tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4: Jumlah Skor,'Jumlah Skor Kuadrat, Rata-rata
Skor, dan Jumlah Data dari Murid Kelas 1V, V,
dan VI SD Negeri Percobaan dan 8D Negeri 05.

- . 9 . - — A 3= A o o . . - - > — o v " - A M S Em Am ms S e A M M e G S e e AR e S Ne M RS SN S Ge e M S NS G4 G W T L M S e e eSS o e

Kelas 1 v V1 Total
Sekolah
> Xy = 897 T Yy o= 959 Y Iy = 681 Y Ty = 2337
bercopasn | L X7 = 19069 | 3 ¥E = 22739 | 32} = asm17 | 57{ = 5232
X = 18,342 ¥, = 22,830 I, = 20,636 Ty = 20,6481
Mgy = 38 Ryy = 42 Nz, ® 33 Ny = 113
5 Xo = 610 Y Yo = 638 > 1y = 619 3 Tp = 1867
05 Air Tao] 2 X5 = 12066 | 3 v3 = 13486 | 313 = 14737 | 375 = 40289
mar X, = 18,485 | ¥, = 19,938 I, = 22,926 T, = 20,293
nxz =30 ny2 = 32 n22 27 N2 = 92
3 ¥ = 1307 S ¥y o= 1597 5 1y = 1300 5T = 4204
Total s uf = 26135 | 3 vE = ze225 | 3 2% = 30254 | 372 = 92414
___________ n, =70y 74 ny = &0 Ny = 205

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, diperoleh olahan se-

bagai berikut:

~ Jumlah kusadrat total (JKT):

1
N
=3
]
]
|
{
|
|

JRT =

(4204)2 _
92.614 o5 — = 6401,239.

i



- Jumlah kuadrat kelas (JEK):

(3xp)% (3yp? (Zap? (2T
.'. .'. ——
N, N, N, N

JEK

H

_ 13072 15972 13002 42047
T n 74 60 205

= 478,737.

- Jumlah kuadrat sekolah (JKS):

(3132 (3102, (3T
JEKS = + - N
Ny No
_ 23372 18872 _ 42047
© 113 92 205
='7,632.

= Jumlah kuadrat interasksi (JKI):

mp? Gyp? Gl Gp? hp? gt ¢l
------ e R LR

KI = § r
. oY "y My Yy My
a7t 0592 et p0? s382 a9? a2pe?
£ { mmme b o b mmmm b mmm b m b eee ) = emen = ATR,TT - 7,632
I I - T . 205
= 27,87

~ Jumlah kuadrat dalam (JKD):

JED

i

JKT - JKS ~ JKK - JKI

6401,239 - 7,632 — 478,737 - 22,878
5691, 989. . Nn\¢<gﬂn‘PERPV9‘“A“”
| Cp  PRDANG

i

i



- df.D = N - (k)(s) = 205 - 3.2 = 199.

- df.K = k -

- df.8 = 6 -

—df. I = (k - 1)(s - 1) = (3 - 1)}(2 - 1) = 2.

oy
it

[y
it

- Jumlah kuadrat

rata-rata (JEKR):

JKK 478,737
~ JKR(K) = = = 239, 3685.
dfK 2
JKS 7,632
- JRR(S) = e = 7,632.
dfs 1
JKI 222,878
- JRR(I) = = = 111, 439.
dfl 2
JKD  5691,892
- JRR(D) = = = 28, 603.
dfD 199
JER(K) 239, 3685
- FK - = = 8,37.
JKR(D} 28,605
JEKR(S) 7,632
- Fg = = = Q, 27.
JER(D} 28,6095
JRR(I) 111, 439
- Fp = = = 3,90.
JKR(D) 28,603,

3b

Dari hasil perhitungan di atas; dapat disajiksn dalam

Tabel 4.5 berikut.



Tabel 4.5: Tabel Ringkasan ANOVA.

Frabel| Ftabel

Variasi df JK JKR Fcari (5%) (1%)

Kelas 2 478,737 239, 3685 8,37 3,04} 4,71
Sekolah 1 7,632 7,632 0,27 3,89 6,76
Interaksi} 2 222,878 111, 4395 3,90 | 3,04 | 4,71
Dalam 199 | 5691,992 28,603

Dari Tabel 4.5 tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Untuk variasi kelas, diperoleh Foari > Ftabels baik pa-
da taraf signifikensi b% maupun teraf signifikansi 1%.

- Berarti hipotesis kedua yang ﬁerbunyi tidak ada perbe-
daan yang berarti tentang penguasaan rata-rata Kkonser-—

“vasi luas antara kelas ditolsek.

2. Untuk variasi sekolah, diperoleh F,,,.; < Fiapeir baik
pada taraf signifikansi 1% maupun pada taraf signifi-
kansi 5%. Berarti hipotesis ketiga yang berbunyi tidak
ada perbedaan yang berartl tentang penguasaan rata-rata

konservasi luas antara sekolah diterima.

3. Untuk variasi interaksi antara sekolah dan tingkatan
kelas, diperoleh F.,;5 > Fiapel, Pada taraf signifikan-
51 5%. Berarti hipotesis yang keempat yang berbunyi ti-
dak ada interaksi‘penguasaan rata-rata konservasi luas

antara sekolaeh dan tingkatan kelas ditolak.
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B. Diskusi dan Pembahasan

Berdasarkan hasil olahan data terlibat bahwa untuk SD
Negeri Percobaan, diperoleh prosentase penguasaan murid
terhadap konservasi luas adalah kire-kira 61, 14% untuk ke-
las 1V, 76,19% untuk kelas V, dan 68,79% untuk kelas VI.
Dari bhasil ini terlihat bahwa prosentase penguasaan ter—
tinggi diperoleh oleh kelas V, dan diikuti oleh kelas VI,
'dan yang terendah adalah kelas IV. Sedandgken skor terting-
gi dari ketiga kelas adalah sama yaitu 3@, dan skor teren-
dah dari ketiga kelas adalah berbeda, yaitu 6 untuk . kelas
IV, 15 untuk kelas V, dan 5 untuk kelas VI. Ter jadinya va-
riasi ini mupgkin disebabkan oleh berbagai faktor. Antara
lain yang dapat dikemukakan di sini adalah sebagal berikut
ini. Berdasarkan kurikulum, kelas V memang sudah mempela-
jafi secara utuh konservasi luas, secdangkan kelas 1V
belum, dan pada catur wulan III kelas IV baru diperkenal-
kan prinsip ateu rumus mencari luas dari suatu bangun da-
tar. Scdangkan kelas VI, pokok bahasan luas ini dipelajari
kembali pada catur wulan III, dan penelitian iﬁi dilakukan
pada catur wulan III. Walaupun demikian, soal tes yeng di-
berikan pada umumnya sudah dipelajari oleh murid kelas IV;
V, dan VI. Untuk mencari faktor penyebab yang sebenarnya,
perlu dilakukan penelitian lebih 1anth.

Lain lagi halnya pada SD Negeri 05 Air Tawar. Prosen-—
tase penguasaan tertinggi diperoleh oleh nmurid kelas VI,

yaitu  kira-kira 76, 42%, dan diikuti oleh murid kelas V
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yaitu kira-kira 66, 46%, dan terendah untuk kelas IV yaitu
kira-kira 61,62%. Terjadinya variasi ini mungkin disebab-
kan oleb berbagai faktor. Untuk mengetahui faktor penyebab
nya, perlﬁ dilakukan penelitian lebih lanjut.

Bila diperhatiksn prosentase penguasaan konservasi
luas secara keseluruban per kelas (dari kedua SD), dipero-
leh prosentase penguasaan rata-rata adalah 61,36% untuk
kelas IV, 71,94% untuk kelas V, dan 72,22% untuk kelas VI,
serta 68,36% secara keseluruhan. Dari prosentase ini ter-—
lihat bahwa prosentase rata—réta ini secara umum boleh di-
katakan sudah baik (sudah lebih 50%), tetapi masih dibawah
75% baik ditinjau per kelas, maupun secara keseluruhan.
Berdasarkan prosentase ini, Jjuga dapat dilihat bahwa sema-
kin tinggi tingkatan kelas, semakih tinggi pula prosentase
penguaéaan konservasi luasnya. Hal ini sesual dengan teori
perkembangan intelektual menurut J. Peaget, yang menyata-—
kan bahwa konservasi luas dari suatu bangun datar geomeblri
dapat diterima oleh anak-anak yang berumur antara 7 - 11
tahun. Dalam hal ini, sudah barang tentu murid telabh mene-
rima konsep luas berupa pembagian bidang datar menurub

bujur sandkar satuan (Capeland, 1984).

Berikut ini akan dicoba melibat beberapa butir soél
yvang sama, tapl posisi letak gambarnya diubah. Misalnya

soal nomor 3 dan nomor 4 adalah sama yaitu:

Soal nomor 3:
Luas daerah empat persegi panjang pada gambar di samping

adalah:
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a. 25 daerah satuan luas

b. 20 daerah satuan luas

c. 16 daecrah satuan luas

d. 8 dacreh satuan luas

Soal nomor 4: |

Luas daerah empat persedi panjang pada gambar di samping
adalah:

a. 8 daersh satuan luas

b. 16 daerah satuan luas

c. 20 daernh satuan luas

d. 25 daerah sabuan luas

Ternyata dari bqsil pengolshan dat&, dari 205 orang
murid yang menjawab benar untuk soal nomor 3 adalah 128
orang (462,44%), dan yang menjawab benar untuk soal n6~
mor 4 adalah 124 orang (360,49%). Dari 128 orang Yyang
benar untuk soal nomor 3 dan 124 orang yang benar untuk
soal nomor 4 tersebut, ternyata ada 13 orang (110, 16%)
vang menjawab benar pada soal pomor 3, tapi salah pada
soal nomor 4, dan 13 orang (+10,48%) yang ssalah pada soal
nomor 3, tapi benar pada soal nomor 4. Walaupun prosentase
ini keecil (yaitu kurang lebih 10%), tapi perlu mendapat
perhatian, sebab apabila tidak ditanggulangi sedera, hal
ini akan dibawa oleh anak untuk tingkatan lebih lanjut.
Hal ini, secharusnya tidak terjadi. Ini bararti, anak seca-
fa keseluruhan Lelum memahami konservasi luas. Apabila

anak sudah memahami konsep konservasl. luas, walaupun po-



" gisi letak bangunnya diubah-ubab, luasnya tetap sama.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebib lanjut, untuk

mencari fakbtor penyebabnya.

Demikian pula untuk soal nomor 19 dan 20, hanya posi-
5i letak gambarnya diubah. Soal tersebut ndalah:
Soal 19:

Luas bangun seperti gambar di samping adalah:

15 satuan luas

a
b. 40 satuan luas

TTTTTTIlld

¢. 48 satuan luas |

d. 56 sabuan luas

Soal 20:

Luas bangun seperti gambar di samping adalah:

a. 15 satuan luas

b. 40 satuan luas

. 48 satuan luas l i l

d. b6 satuan luas [ ] 1 | |

Dari 205 orapg murid, hanya 123 orang (160%) vang
benar untuk soal 19, dan 111 orang (154,15%) yang benar
ﬁntuk soal 20. Dari 123 orang dan 11 orang tersébut, ter—-
nyata ada 23 orang (118,70%) yang menjawab benar pada soal
19, +tapi salah ﬁada soal 20, dan ada 111 orang (+9,91%)
vang menjawab benar pada soal 20, tapi salah pada soal 19.
Hal ini seharusnya tidek terjadi pada murid, sebab soalnya

sama, tentu jawabannya sama hanya bentuk gembarnya yang di



41

ubah posisi letaknya. Jelas bhal ini, ada faktor penyebab-
nya. Antara lain dapat dikemukakan di sini adalah metode
vang dipakai guru untuk memberikan pelajaran matematika,
terutama masalah konservasi luas perlu ditinjau kembali;
Kerana murid kels 1V, V,.dan VI SD ini mazsih berada pada
tahap operasi konkrit (Teori Peége), maka mwenerrangkan
konsep konservasi luas perlu mempergunakan alat peraga.
Sebab, tanpa meﬁggunakan alat peragé, agak sukar bagi mu-
rid untuk memahami konsep konservasi luas. Mungkin' selama
ini, Huru tidak selalu mempergunakan alat peraga untuk me-
nerangkan konsep konservasi luas. Untuk mendungkapkan hal-

hal tersebut di atas perlu diadakan penelitian lanjutan. |

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis data, terda-
pat perbedasn yang berarti skor-penguasaan rata-rata kon-
servasi luas antars murid kelas IV, V, dan VI,baik pada
tarafl signifikansi 5%, maupun pada taraf signifiksnsi 1X.
Bila diperhatikan skor penguasaan rata-rata per kelas per
SD, maka untuk 5D Negeri Percobaan, skor penguasaan rata-
rata tertinggli diperoleh oleh kelas V (X = 22,830), dii-
kuti oleh kelas VI (X= 20,636), dan kelas IV ?X¥ 18, 3420).
Sedangkan skor penguasaan rata-raba untuk SD Nedgeri 05,
maka skor penguasaan rata-rata tertinggi diperoleh oleh
kelas VI (X = 22,926), diikubti oleh kelas V (X = 19,938),
dan kelas IV (X = 18,485). Jadi, secara keseluruhan depat
dilihat bahwa urutan skor penguasaan rata-rata dari ‘ter-
tinggi sampai ke yang terendah adalah kelas VI SD Negeri

05 (i = 22,926), kelas V 5D Nederi Percobsan (i = 22,830),
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kelas VI 8D Negeri Percqbaan (i = 20,638), kelas V SD Ne-
geri 05 (X = 19,938}, kelas VI SD Negeri 09 (X = 18, 485),
dén kelas IV SD Negeri Percobaan (2 = 18,342). Sedangkan
urutan skor penguasaan rata-rata secara keseluruhan per
kelas dari kedua SD mulai dari yang tertindggi sampai ke
yang ‘terendah adalah kelas VI (X = 21,667), kelas V (X =
21,581), dan kelas IV (X = 18, 408).

Variasi antara sekolah, ditemukan hasil analisis data
sebagai berikut. Tidak ada perbedaan yang berarti skor pe-
ngﬁasaan rata-rata konservasi luas antara murid SD Negeri
Percobaan dan SD Negeri 05 Air Tawar, baik pada taraf sig-
nifikansi 1% maupun pada tarafl signifikansi 5%. Secara ke-
seluruhan, skog penguasaan rata-rata untuk SD Negeri Per-
cobaan adalah 20,681, dan skor penguasaan rata-rata untuk
SD Negeri 0b adalah 20,293. Berarti tidek adanya perbedean
penguasaan konservasi luas oleh murid-murid dari kedua SD,
dari tes yang diberikan.

Bila diperhatikan interaksi antara sekolah dan ting-
katan kelas, maka diperolech hasil analisis data sebagail
berikut. Terdapat interaksi yang berarti skor penguasaan
rata-rata konservasi luas antara sekolah dan tingkatan ke-
1as.p§da taraf signifikansi 5%. Terdapatnya interaksi yang
berarti ini téntu ada faktor penyebabnya. Untuk mengkaji

faktor tersebut, perlu diadakan penelitian lebih lanjut.

e 1l PERVLS RS
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BAB V
PENUTUFP

Dalam bagian penutup ini,akan dikemukakan kesimpulan-
kesimpulan yang dapat ditarik deri laporan penelitian ini,
serta saran-saran yang nmungkin berguna bagi badan yang terka-

it.
A. Kesimpulan

Kesimpulan—-kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam

penelitian ini adalsh sebagai berikubt ini.

1. Prosentase skor penguasaan rata-rata konservasi luas
murid SD masih di bawah 75% dari tes yang diberikan,
yaitu 61, 36% untuk kelas IV, 71,84% untuk kelas V, dan
72,22% untuk kelas VYI.

2. Terdapat perbedaan yang berarti skor penguasaan rata-
rata konservasi luas antara murid kelas IV, V, dan VI,
baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf sig-

nifikansi 1%.

3. Tidak ada perbedaan yang berart:i skor penduasaan rata-
rata konservasi luas antara murid SD Negeri Percobaan
dan 5D Nederi 05 Air Tawar Padang, baik pada taraf sig—

nifikansi 1%, maupun pada taraf signifikansi 5%.

4. Terdapat interaksi yang berarti skor penguasaan rata-
rata konservasi luas murid antara sekolah dan tingkatan

kelas pada taraf signifikansi 5%.



B. Saran—Saran

Berikut ini diberikan beberapa saran, untuk dapat ki-

ranya digunakan oleh para badan yang terkait untuk menga-

tasi masalah—-msalah yang menyebabkan rcendabnya penguasaan

murid terhadap konsep konservasi luas, di antaranya adalah

sebagai berikut ini.

Mempelajari kesimpulan-kesimpulan di atas, perlu kira-
nya dilakukan penelitian lanjutan untuk mencari faktor-
faktor penyebab kenapa rendahnya prosentase penguasaan
rata-rata konsep konservasi luas oleh murid SD. Misal-

nya faktor guru, apakah guru memberikan konsep konser-

" vaei luas sudah sesuai dengan tahap perkembangan kogni-

tif anak; apakéh guru sudah menggunakan alat peraga
atau benda-~benda konkrit'untuk menjelaskan konsep-kon-—
sep konservasi luas, dan lain-lain sebagainya. Dari se-
gi murid misalnyé apakah siswa meompunyal buku pegangan,
apakah sudah mengerjakan latihan-latihan yang berkaitan
dengan konsep konservasi luas baik yang diberikan guru
maupun yang tidak diberikan guru, dan lain-lain seba-

gainys.

Kepada murid-murid yang penguasaannya belum mencapai
sasaran vang diharapkan, guru-guru bidang studi matema-
tika hendaknva dapal memberikan pendajarsn tambahan
khususnya konsep konservasi luas, dengan catatan hasil-

nya diperiksa.
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Agar konsep konservasi luas dapat dikuasai dengan baik
oleh murid SD, perlu kiranya memberikan latihan atau
drill yeng banyak, Jjika perlu diikuti dengan memperke-—

nalkan contoh-contoh bangun geomelri.

. Perlu adanya berupa penataran bagi guru-guru SD bidang

studi matematika tenteng bagaimana cara menanamkan kon-
sep konservasi luas khususnya, konsep matematika umum-

nya.

) \"' t.ﬁv‘g:) Gt

MILIK UPY :
| WP PAD AN



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Copeland, R.W, (1984). How Children Learn Mathematics, Tea-
ching Implications of Piaget’s Research, Mac Millan Pub-
lishing Company New York.

Depdikbud, RI, (1987), Rurikulum SD Tahun 1984, GBPP 1986,
Depdikbud, RI, Jakarta.

Depdikbud

3a, 3b, ég. Qb. §g, §b. ﬁg, §b PN Balal Pustaka Jakarta

Ferguson, G.A, (1976), Statistical Analysis in Psvcholody-§&
Education, Fouth Edition, Tokyo; Mc. Graw-Hill Bogakusha,
Ltd. '

Budoyo, Herman, (1979},

Kerr, Jr, D.R, (1981), A _Geome PSS Form National Ass
ment, Ihg_Mﬂthcmnhlcﬂ_Ignghﬂx Volume 74 number 1.
Shererd II1I, W.H, (1981), Why is Geometry A Basic Skill, The

Mathematics Teacher, Volume 74 Number 1.

Steffe, L.P, (1975), ] athematical Thinki of
Young Children, National Cuncil of Teaching Mathematics,
USA.

Sud jana (1982), Metods Statistika, Tarsito, Bandung.

Walpole, R.E & Myers, R.H (1986), ublishi istics
for Epgineers and Scientists, Second edition (Terjemahan

R.K. Sembiring)., ITB, Bandung.

46



BIDANG STUDI : MiTEMATIKA
WAKTU : 75 MENIT
JUMLAH SOAL : 30 BUAH

PETUNJUK: 1. Silangi salah satu huruf A, B, q,.atau D pada lembar

SOAL =

s 7 ey :
1. Perhatikan gambar di samping ini:

2.

jawaban sesuai dengan pilihan jawaban kamu!

2. Panya ada satu jawaban yang benar.

3, Jawablah sesuai dengan hasil perhitungan kamu sendiri
dan tidak dibenarkan mencontoh hasil pekerjaan temrr
di samping kamu. ' -

'MMW”“?Z Setisp gambar yang diberikan pada masing-masing soai,

A

B.

pari gambar di samping ini:

A.

Be.

Ce

Do

Luas daerah empat persegi panjang
pada gambar di sgmping‘adalah:

A.

B. 20 daerah satuan 1qas
C. 16 daérahMSatganvlqas _ - : z

D. 8 daerah ‘satuan luas B j ' L_Mw

perhatikanlah dengan sekaama, sehingga kamu tidak ter-
jebak dalam menjawabnya. -

beoo
S 0 ALz

> s
2 W0

. ®

i
i ]
A_A_.*_.-‘.L

[P KO S,

‘Daeral A 1ebih luas dari daerah B -

NS U SR

Ch-

paerah B lebih luas - | ff

dari daerah A"

o

Daerah A Sama lhasnya S
dengan daerah B S .

Baik -daerah A maupun daerah B
tidak dapat ditentukan luasnya.

e e e g

e b : A
Luas ‘daeral A gama dengan ' AT AT
luas daerah B PR N NN AN
\\
N

b

s s
KA

7
v
\/
-."{" d
b

Daerah A lebih luas SRR A EC RN N
dari!daerah B PR S I R I

Daerah- B. lebih luas EE W,{ I,w# Ty
dari‘daerah.A.

Baik daerah A maupun daerah
B, tidak dapat ditentukan
berapa luasnya. - ’

25 daerah satuan luas

f R

1 4) LUBS eesess



4, Luas daerah empat persegli pan-
jang ABCD pada gambar di sam=
. ping adalah:
A:; 8 daerah satuan luas
B. 16 daerah satuan luas
¢. 20 daerah satuan luas

D. 25 daerah satuan 1uaé;;‘

-5, Dari gambér di samping ini,

MakQeeoosso

i

A. Luas daerah A
B. Luas daerah D = luas daerah C

¢. Daerah R lebih luas daei
daerah B

D. Luas daerah A = luas daerah C

6. Luas daerah K pada gambar di
samping adalah ....
A. 60 daerah satuan luas
B. 23 daerah satuan luas
C. 373daerah satuan luas

D. 51 daerah satuan luas.

o ke

7. Luas daerahvB pada gambar di
samping adalah .....

A. 59 satuan luas
B, 40 satuan luas
rC.v41 satuan luas

D. 42 satuan luas.

8. Luas daerah C pada gambar di
samping adalabe.ees.

A. 41 satuan luas
B. 40 satuan luas
c., 42 gsatuan luas

D. %9 satuan luas.

luas daerah E
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[ 1 —1‘ N
o 1
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<
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] P
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i j "
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! 1
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1 ]
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T ]
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| o Wy ; 1
— ; ]
Do a '
F i
; !

Luas daerah seceeces



9. Luas daerah yang diarsir pada
gambar di samping ini adalah ..

10. Luas daerah yang diarsir pada

11.

12.

13.

A. 49 satuan luas

B.

6 satuan luas

C. 4% satuan luas

D.

55 satuan luas.

gambar di samping ini adalah .o

A. (7x6) + (3x3) satuan luas
B. (7x6) + (3x2) satuan luas
Ce (7x7) + (3x2) satuan luas

D. (7x7) - (3x2) satuan luas

Luas daerah empat persegi panjang
pada pambar di samping adalah ..."

A

21 satuan

luas

B. 16Tsatuan luas

C. 36 satuan luas

D.

60 satuan

luas

Dari gambar di samping ini,
daerah-daerah yang luasnya
sama adalah ‘

A,
Be.
Ce

D,

Daerah A,
Daerah G,
Daerah A,

Daerah A,

B’ C, D’ E
D, E
B, C

C, E.

-
A

,
4

/]
/)
NI

UL,

VA
77

) //

v
=
v

i
e ¥
= ]
_ . - ‘L)"'“
[
- |-—
SR - -
: L
i A
A =
P l : i i R S

Luas daerah yang diarsir pada

gambar di samping adalah ...

A.

60 daerah
54 daerah
50 daerah

45 daerah

satuan luas
satuan luas
satuan luas

gatuan luas.

1%) Luas daerah .caceee



14.

15.

16,

170

18.

e voar St Ay men

Luas daerah yang diarsir pada
gambar di sgmping adalah....

A.\60‘daerah satuan luas
B. 54 daerah aatuan luas
¢, 50 daerah satuan luas

D. 45 daerah satuan luas

Luas daerah segitiga ABC pada
gambar di samping adalah .s.

A. 15 satuan luas
B. 30 gsataan luas
Coe 13 satuan luas

D, 25 satuan luas

Luag, dagrak. epwat pgrsegi. pan—

Jaﬁ% pada gampar Wi samping
Ed\aah o065 00w ’\

A. 76 daerah satuan luas \

o \
B. 100 daerah satuan 1uus

5, 60 daerah satuan 1usas.

¥ ‘\
Co 36'daerah satuan luas \\
rd 4 ’

s
e :

Luas daerah segitigé ABC ﬁada
gamber di samping adalah ....
A 15‘daerah satuan 1uas
B. 13 daerah satuan luas

¢. 25 daerah satuan luas

D. 30 daerah satuan luas.

Luas daerah segitiga ABC pada
gambar di samping adalah eeee

A. 13 daerah satuan luas
B, 12 daerah satuan luas
c. 15 daerah satuan 1uas

D. 30 daerah satuan luas.

h¢

-
i. Y S 4
}I :
S
* /
% Ly ’ ;
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T e
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LoTA '
s i v 1 3 e
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19) Luas bangun ...



19.. Luas bangun seperti gambar di. . ] v

B, 40 sa%uanlluﬁs

samping adalah .....e. | ! o :
: i M i .
P g , -
A. 15 satuan luas -rML _r Pl L |
o . i
I F

r..'_. .
3
H
i
JUNI.
O
W

C. 48 satuan‘luas

D. 56 satuan luas.

20. Luas bangun seperti gambar di
samping adalah «..teeee |

.
:
-
1

A. 15 satuan luaé

i b
B. 40 satuan luas | U T R

C. 48 satuan luas

D. 56 satuan 1uas.

T T
54. Luas daerah yang diarsir pada WW{////I /%// )
gambar di samping adalah .... /72 é"o/gzéé
A. (5x3) + (3x6) + (6x2) satuan ; ?é/l
T
B. (5x3) + (4x6) + (7x2) satuan i
C. (5x3) + (7x2) + (6x2) satuan —t { -
W7 027 _
D. (5x3) + (3xT) + (6x2) satuan % ié%yl%%7344%é' | ;
22, Luas daerah yang diarsir pada 7 {‘aﬁ 1
gambarNQi samping adalah .... ééég%%é%gyl/é;DM
A. (6x3) + (3x2) + (2x5) satuan %Zéégyl40?75¢gm.
B. (7x3) + (3x2) + (2x5) satuan / ///4; 7
R B4R
c. (7x3) + (2x2) + (2x5) satuan | 47
D. (7x3) + (3x3) + (2x5) satuan w~§¥ % : % ﬁ%% '
23, Luas “daerah yang diarsir pada i .
gambar di samping adalah soees ;4?27/) 10/47 —————
— A /]
A. (Tx4) + (2x2) +(6x3) satuan ! ?;éf ;/??/' -
B, (7x3) + (2x2) + (6x3) satuan ;ipé/écf /4&{{ T
c. (7x4) - (2x2) + (6x3) satuan ; T
N R w777/
D. (Tx4) + (2x2) - (6x3) satvan  j—— 2 é/;;/%




6
24, Luas daerah yang diarsir dari ] )
gambar di samping ini adalah... — .
A .
A. (4x6)-(2x1) + (4x5)-(2x2) satuan. | f//;/;//// ;//////
- W 274,14 %
B, (4x6)-(2x2) + (2x5)-(2x2) satuan | 1/964%{ ';Zé;f”f‘
) A7
C.  (4x6)-(2x1) + (2x5)-(2x2) satuan F4Z] 024G
2 A Lol
D. (4x5)=(2x1) + (4x5)-(2x2) satuan HEERENE
25, Luas daerah trapesium ABCD pada - S P .
gambar di samping ini adalah.... Y . 1o
A. 18 satuan b \\1
B. 9 satuan 7 | ;i
C. 12 satuan : B
D. 16 satuan
56, Luas daerah trapesium PGRS pada c r
gembar di samping ini adalah.... / |
. 16 satuan | 4 | N
4. 10 .satuan - ~ ! ! \\
) , o -
B. 12 satuan r { - R
C. 9 satuan
D. 18 satuén
o £ ] Y " )
o7. Luas daerah jajaran genjang ABCD - Lk - 'wg E
pada gambar di- samping ini zdalah...| Vu_“_”“Jmehm_w V4 %
;/f »
A. 16 satuan . Al , ¥ Jui
B. %2 satuan S : _ ~ i
3_ ° i hk 4 ‘l‘ 11 il
C. 18 satuan '
¥ —7 7 1
D. 12 satuan — g
- A1
28. Luas daerah jajaran genjang ABCD "'Tfr" T ‘”’é
pada gambar di samping adalah ... e
A. 20 satuan S A_Q“Man,_,w;TM_
B. 28 satuan . | EEERREEE
C. 40 satuan S50 N N N S
PO S ———..—-—“.—0-— »————"—- -
D. 36 satusn. . n_m___m_“_;7ﬁm~»
_.MM-___;Z7/~~—~ b |
EnZGEEES

2G) Dinding «..s .



29.

30.

Dinding depan swbuah gedung berbentuk persegi panjang
dengan ukuran (9 x 4) satuan luas. Pada dinding itu akan
dipasang ubin dengan ukuran (1 x 1) satuan luas.

Bgn{ainya ubin yang dapat dipasangkan pada dinding itu
adalah seeve

A, 18 buah

B, 36 buah

C. 13 buech

D. 130 buah.

quatu lantai rumah berbentuk empat persegl panjang dengan
ukuran (6 x 4) satuan luas. Pada lantal tersebut akan di-

pasangkan ubin yang berbentuk bujur sangkar dengan ukuran

(1 x 1) satuan luas.
Banyak ubin yang bisa dipasangkan pada lantai tersebut

adalah seesee

A, 12 buah

- B. 24 buah

C. 240 buzah

D. 22 buuh.

BEELEER RN

WKiP_ PADANG

TS T A TR



